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Organizational structure is crucial because it determines the tasks and 
functions, as well as how coordination and communication are carried out 
within the organization. Higher education management requires 
appropriate organizational structure design, especially in private 
universities, where there are differences between operations and asset 
management. The organizational structure must align with the 
organization's development maturity level to be adaptive, mature, and 
capable of adapting to emerging developments. This study aims to design 
an organizational structure for private universities that have unique 
characteristics and require professional management. Through a 
comparative analysis of various literature studies and case studies from 
three different private universities, this study aims to provide 
recommendations for an appropriate organizational structure to manage 
private universities in Indonesia. The results of this study can help develop 
organizational structures for private universities in Indonesia to improve 
communication and coordination and become professional organizations 
in the long term. 
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1. PENDAHULUAN 

Struktur organisasi merupakan cara berkomunikasi, berkoordinasi dan pemisahan fungsi dan 
tugas dalam organisasi [1],  organisasi organisasi akan membagi kewenangan dengan jelas sehingga 
dapat mencapai tujuan organisasi jangka panjang [2], [3], [4]. Organisasi yang mengembangkan struktur 
organisasi dengan tepat akan mendorong profesionalisme dan kesinambungan jangka panjang, profit 
organisasi dapat maksimal [5], [6], [7], [8]. Perguruan Tinggi Swasta (PTS) perlu mengatur struktur 
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organisasi dengan efisien dan profesionalisme karena PTS harus dapat berdiri sendiri dalam 
kemandirian ekonomi yang tidak bergantung pada subsidi pemerintah [9]. Pemetaan tugas dan 
tanggungjawab akan mendorong tercapainya seluruh aspek beban tugas dalam organisasi pada PTS 
[10].  

PTS didirikan oleh badan penyelenggara sebagai pengelola PTS yang diberikan ijin 
penyelenggaraan PTS, dimana hal ini dibatasi aturan-aturan dalam badan penyelenggaraan PTS yang 
berbentuk Yayasan [11].  Kemudian setelah mendapatkan ijin pendirian PTS harus membentuk 
organisasi professional yang akan menyelenggarakan amanah sebagai PTS, didalamnya diatur dengan 
berbagai ketentuan melalui peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan [12]. Peraturan-peraturan 
ini menjadi indikator yang harus dicapai oleh PTS sehingga dalam operasionalnya diperlukan struktur 
organisasi yang mendukung secara professional [13]. Kemediktisaintek (Kementerian Pendidikan 
Tinggi Sains dan Teknologi) akan memberikan rambu-rambu untuk dicapai dalam rangka sebuah PTS 
memenuhi kaidah sebagai good university governance dalam bentuk pemantauan Akreditasi baik yang 
dilaksanakan oleh Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT) maupun dilakukan oleh 
Lembaga Akreditasi Mandiri (LAM) [14]. Pemantauan ini dilaksanakan dalam waktu 5 tahun untuk 
selanjutnya ditetapkan peringkat akreditasi sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Dalam 
Permendikbud 53 tahun 2023 perguruan tinggi diberikan keleluasaan dalam menyusun Sistem 
Penjaminan Mutu sebagai standar baku yang dilaksanakan, dievaluasi dan ditiingkatkan dalam 
organisasi, hal ini merupakan kesempatan dan peluang sekaligus ancaman bagi PTS yang melaksanakan. 
Bagi PTS yang telah siap akan menjadi organisasi professional, kewenangan ini akan menjadi hal yang 
akan mendorong percepatan dalam mengembangkan organisasi, tetapi bagi PTS yang belum siap hal ini 
akan menyebabkan ambigu dan tidak jelasnya arah organisasi ke depan.  

Merespons hal tersebut maka diperlukan sebuah pengaturan yang dimulai dari struktur 
organisasi yang mendorong organisasi kompetitif dan professional [7], [15], struktur organisasi adalah 
langkah awal dalam melakukan penataan organisasi dengan membagi habis tugas dan tanggungjawab 
organisasi secara keseluruhan [16]. Desain organisasi tergantung pada target apa yang diinginkan 
organisasi karena hal ini merujuk pada kewenangan dan span of control yang akan diberikan kepada 
setiap unit dalam organisasi [17]. Penelitian ini bertujuan memberikan rekomendasi struktur organisasi 
yang tepat untuk dikembangkan dalam PTS yang memiliki tuntutan secara professional dan modern 
dalam menjalankan bisnis Pendidikan secara jangka panjang. Tantangan bagi PTS adalah mendesain 
organisasi yaitu menciptakan model prediktif untuk desain organisasi di masa depan. Pembuatan 
prototipe desain organisasi baru dapat dilakukan melalui simulasi dengan pengaturan organisasi baru 
yang diusulkan diuji untuk mengetahui konsekuensi yang tidak terduga sebelum diimplementasikan 
[18]. Struktur organisasi dapat digunakan untuk menyusun sistem gaji dan insentif secara adil yang 
dapat memberikan motivasi kepada karyawan [19], [20], [21]. Dalam penelitian ini digunakan 
pertanyaan penelitian (Research Question -RQ) sebagai berikut:  
RQ1: apakah struktur organisasi PTS memiliki karekter yang sama untuk setiap span control yang 
berbeda? 

1.1. Bentuk-Bentuk Struktur Organisasi  

Henry Mintzberg [22], [23]  membagi organisasi dalam tiga bagian yaitu :  
1. bagian kunci organisasi, yaitu bagian organisasi yang memainkan peran utama dalam 

menentukan keberhasilan atau kegagalannya;  

2. mekanisme koordinasi utama, yaitu metode utama yang digunakan organisasi untuk 

mengoordinasikan kegiatannya; 

3. jenis desentralisasi yang digunakan, yaitu sejauh mana organisasi melibatkan bawahan dalam 

proses pengambilan keputusan. Bagian-bagian kunci organisasi ditunjukkan pada Gambar 1. 

dan mencakup hal-hal berikut. 
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Gambar 1. Kunci Struktur Organisasi 

 

Gambar 1. merupakan kunci utama [24] dalam organisasi yang dijelaskan sebagai berikut:  
• Puncak strategisnya adalah manajemen puncak dan staf pendukungnya. Dalam lingkup 

PTS adalah Rektor dan staf pendukung rektorat.  

• Inti operasional adalah para pekerja yang benar-benar melaksanakan tugas-tugas 

organisasi, biasanya dosen dalam perguruan tinggi.  

• Lini tengah adalah manajemen tingkat menengah dan bawah rektor adalah manajer tingkat 

menengah d dalam perguruan tinggi  

• Peneliti, dan manajer personalia, seperti personalia, hubungan masyarakat, penelitian dan 

pengembangan, dan sejenisnya merupakan teknostruktur. 

• Staf pendukung adalah orang-orang yang menyediakan layanan tidak langsung. layanan 

serupa meliputi pemeliharaan, administrasi, layanan makanan, bus sekolah, penasihat 

hukum, dan konsultasi untuk memberikan dukungan. 

Jenis Struktur Organisasi lain adalah  desentralisasi  yang mencakup Tiga jenis desentralisasi 
adalah [25], [26]:  

• Desentralisasi vertikal adalah distribusi kekuasaan ke bawah rantai komando, atau 

wewenang bersama antara atasan dan bawahan dalam organisasi mana pun. 

• Desentralisasi horizontal adalah sejauh mana non-administrator (termasuk staf) membuat 

keputusan, atau wewenang bersama antara lini dan staf. 

• Desentralisasi selektif adalah sejauh mana wewenang pengambilan keputusan 

didelegasikan ke berbagai unit dalam organisasi. Di distrik sekolah, unit-unit ini mungkin 

mencakup divisi instruksi, bisnis, personalia, hubungan masyarakat, dan penelitian dan 

pengembangan. 

Untuk memahami struktur organisasi, penting untuk mengidentifikasi berbagai konfigurasi 
yang ada di dalamnya. Setiap konfigurasi memiliki karakteristik yang berhubungan langsung dengan 
mekanisme koordinasi yang diterapkan di dalam organisasi. Penelitian ini mengkaji berbagai tipe 
struktur organisasi berdasarkan cara mereka mengelola kekuasaan dan koordinasi antar bagian. 
Mintzberg [23][22]membagi struktur organisasi dengan karakteristik sebagai berikut:  

 
Tabel 1. Karakteristik struktur organisasi 

Konfigurasi Struktural 
Mekanisme Koordinasi 

Utama 
Bagian Kunci dari 

Organisasi 
Jenis Desentralisasi 

Struktur sederhana Supervisi langsung Puncak strategis Sentralisasi vertikal dan horizontal 

Birokrasi mesin  Standarisasi proses kerja Teknostruktur   Desentralisasi horizontal terbatas 

Birokrasi profesional  Standarisasi keterampilan  Inti operasi  Desentralisasi vertikal dan 
horizontal 

Bentuk divisi  Standarisasi keluaran  Lini tengah  Desentralisasi vertikal terbatas 
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Adhokrasi  Penyesuaian bersama f Staf pendukung  Desentralisasi selektif 

 
Tabel 1. Diatas merupakan karakteristik organisasi dari tiga tipe yaitu mekanisme koordinasi 

utama, bagian kunci dari organisasi dan desentralisasi. Mekanisme koordinasi utama menggambarkan 
cara utama dalam menghubungkan bagian-bagian yang ada dalam struktur organisasi. Bagian kunci dari 
organisasi mencerminkan elemen-elemen penting yang mendukung kelancaran operasional dalam tiap 
konfigurasi. Desentralisasi menunjukkan tingkat pembagian kekuasaan di antara berbagai bagian dalam 
organisasi, yang bervariasi antar tipe struktur. 

 
2. METODOLOGI 

Metodologi dalam penelitian ini adalah kualitatif [27], [28], [29]dengan membandingkan 
(komparasi) berbagai struktur organisasi yang ada di PTS saat ini dengan memberikan analisa kelebihan 
dan kelemahan dari masing-masing struktur organisasi saat ini, selanjutnya dilakukan komparasi dari 
masing-masing struktur organisasi yang berlaku saat ini. Tahap akhir adalah dilakukan rekomendasi 
struktur organisasi yang dianggap paling efektif mendorong PTS memiliki daya saing lebih tinggi. Proses 
komparasi ini dilakukan secara sistematis untuk memperoleh hasil yang objektif. Detail dari langkah-
langkah yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1. 

  

 
Gambar 1. Langkah-Langkah Penelitian 

 
Gambar 1. Diatas merupakan langkah-langkah penelitian yang akan dilakukan untuk 

mengungkap hasil penelitian dalam rangka merekomendasikan struktur organisasi yang efektif bagi 
PTS di Indonesia. Desain organisasi memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja organisasi [8] 
sehingga desain organisasi yang tepat akan mendorong tercapainya kinerja organisasi. Struktur 
mencakup penugasan tugas kepada individu atau subunit, pembagian sumber daya kepada unit-unit 
tersebut, penunjukan pelanggan dan pasar kepada unit-unit, dan umumnya pemecahan masalah yang 
lebih besar menjadi unit-unit yang lebih kecil. Koordinasi adalah menyatukan unit-unit melalui 
komunikasi, TI, kepemimpinan, budaya, insentif, rutinitas dan prosedur, dan secara umum.  

Dari hasil penelitian diatas selanjutnya dilakukan wawancara terstruktur kepada pelaku pada 
masing-masing PTS untuk merumuskan kelemahan dan kelebihan struktur organisasi dari tiga tipe yang 
dibandingkan. Metode wawancara terstruktur ini bertujuan untuk menggali informasi yang lebih dalam 
mengenai implementasi struktur yang ada di PTS yang bersangkutan. Setiap wawancara dilakukan 
dengan melibatkan pimpinan dan beberapa staf yang terkait langsung dengan struktur organisasi di 
masing-masing PTS. Profil dari masing-masing PTS yang menjadi studi kasus disampaikan pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Profil PTS Sebagai Studi Kasus 

PTS ABC PTS DEF PTS XYZ 

• Memiliki jumlah mahasiswa < 
10.000 mahasiswa  

• Pengambilan keputusan relatif 
cepat  

• Inovasi menengah dalam 
pencapaian target  

• Fakultas > 5 fakultas  

• Memiliki mahasiswa 0-5.000 
mahasiswa  

• Pengambilan keputusan sangat 
cepat  

• Inovasi rendah  
• Fakultas < 5 fakultas  

• Memiliki mahasiswa > 10.000 
mahasiswa  

• Koordinasi dan pengambilan 
keputusan cukup lama  

• Inovasi menengah-tinggi  
• Fakultas > 5 fakultas  

 
Dari Tabel 2. Diatas digambarkan bahwa pada masing-masing studi kasus memiliki 

karakteristik yang berbeda terutama pada jumlah mahasiswa dimana hal ini menunjukkan ukuran dari 
organisasi yang di naungi oleh struktur organisasi tersebut. Untuk memperkuat hasil penelitian 
dilakukan indepth interview untuk mengungkap kelemahan dan kelebihan yang dirasakan oleh masing-
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masing pelaku dalam organisasi. Indepth interview dilaksanakan minimal kepada dua orang pimpinan 
perguruan tinggi minimal level dekan untuk menentukan validasi dari  hasil kajian yang dilakukan. 
Metode analisis menggunakan triangulasi dengan cara membandingkan informasi atau data dengan cara 
yang berbeda yaitu menggunakan metode wawancara, obervasi, dan survei. untuk memperoleh 
kebenaran informasi yang handal dan gambaran yang utuh mengenai informasi tertentu, dalam hal ini 
digunakan metode wawancara bebas dan wawancara terstruktur.  
 
3. HASIL DAN ANALISIS 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan membandingkan (komparasi) dari 
berbagai struktur organisasi yang berlaku saat ini pada PTS di Indonesaia. Komparasi akan dilakukan 
dengan membandingkan tiga struktur organisasi untuk dianalisis kelebihan dan kelemahan masing-
masing. Adapun indikator yang digunakan adalah jumlah mahasiswa, span of control, garis komando, 
kecepatan pengambilan Keputusan, dukungan Sistem informasi dan sistem reporting. Ketiga studi kasus 
diadakan di PTS yang berlokasi di jabodetabek (Jakarta, Bogor Tangerang dan Bekasi).  

3.1. Tipe A- Studi Kasus PTS ABC  

Struktur organisasi Tipe A pada studi kasus PTS ABC merupakan PTS dengan karakteristik 
mahasiswa < 10.000 mahasiswa. PTS ABC berlokasi di Jabodetabek. karakteristik untuk PTS 
digambarkan adalah bahwa badan penyelenggara yang terdiri atas organ struktur Yayasan baik 
Pembina maupun ketua Yayasan berada pada kotak yang sama yang memberikan mandat kepada Rektor 
selaku pimpinan perguruan tinggi untuk memimpin sepenuhnya PTS baik akademik maupun non 
akademik. Gambar 2. berikut menggambarkan struktur organisasi tipe A pada studi kasus PTS. ABC.  

 
Gambar 2. Struktur Organisasi PTS Tipe A Studi Kasus PT. ABC 

 
Gambar 2. Diatas menunjukkan struktur organisasi PTS tipe A dimana hirarki badan pengelola 

membawahi rektor sebagai pimpinan perguruan tinggi. Rektor akan mengendalikan seluruh kegiatan 

PTS termasuk didalamnya akademik dan non akademik. Struktur ini memungkinkan rektor untuk 

memiliki kontrol penuh atas jalannya operasional PTS. Selain itu, hubungan langsung antara badan 
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pengelola dan rektor memastikan keputusan dapat diambil dengan cepat dan tepat. Adapun kelemahan 

dan kelebihan dari bagan struktur organisasi tersebut adalah sebagai berikut:  

1. Kelebihan 

Adapun kelebihan-kelebihan struktur tipe A adalah sebagai berikut:  
• Spesialisasi tinggi → meningkatkan efisiensi kerja. 

• Koordinasi dalam tiap fungsi lebih mudah karena pengendalian pada rektor sebagai 

pimpinan tertinggi.  

• Jalur wewenang jelas dibagi dalam akademik dan non akademik. 

• Pengembangan keahlian lebih terfokus 

• Lebih fleksibel menanggapi perubahan. 

• Kinerja tiap divisi mudah diukur. 

• Pengambilan keputusan lebih cepat dalam lingkup divisi 

• Fleksibel dan dinamis. 

• Memanfaatkan sumber daya secara efisien. 

• Mendukung koordinasi lintas fungsi. 

• Sederhana dan jelas. 

• Disiplin tinggi. 

• Tanggung jawab mudah ditentukan. 

2. Kelemahan  

Adapun kelemahan dari struktur organisasi type A adalah sebagai berikut :  
• Koordinasi antar divisi masih bisa lemah. 

• Kesulitan menjaga standar kebijakan organisasi secara menyeluruh. 

• Membutuhkan manajer yang benar-benar kompeten  

• Kompetisi sangat tinggi  

3.2. Tipe B Studi Kasus PTS DEF 

Organisasi tipe B hampir mirip dengan tipe A studi kasus PTS DEF tetapi dikendalikan oleh 
Wakil Rektor hanya satu dan sebagai kepanjangan tangan dari rektor dalam memimpin kegiatan 
akademik dan non akademik. Dibawahnya dibentuk matrik untuk posisi direktur dalam mengendalikan 
operasional. Karakteristik dari PTS DEF adalah memiliki jumlah mahasiswa < 5.000 mahasiswa, dimana 
dengan struktur seperti ini akan menjadikan keseragaman dalam pengambilan keputusan dan masalah 
dapat segera diselesaikan dalam komando yang sama, tetapi kelemahan dari struktur organisasi ini 
adalah kurangnya inovasi karena tergantung pada atasan tinggi. Struktur organisasi tipe B pada studi 
kasus PTS DEF dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Struktur Organisasi Tipe B dengan Studi Kasus PTS DEF 

 

Gambar 3. Diatas adalah struktur organisasi tipe B dimana dalam bagan organisasi ini terlihat 

bahwa sentralisasi pengambilan keputusan dilakukan oleh Rektor dan Wakil Rektor. Bagan ini memiliki 

kelebihan dan kekurangan sebagai berikut:  

3. Kelebihan  

• Keseragaman kebijakan → keputusan lebih konsisten dan seragam di seluruh organisasi. 
• Kontrol lebih kuat → manajemen puncak dapat mengawasi jalannya organisasi secara 

ketat. 
• Mengurangi duplikasi → keputusan hanya dibuat sekali di pusat, sehingga efisiensi biaya 

lebih tinggi. 
• Cepat dalam keputusan strategis → jika keputusan penting harus sesuai visi manajemen 

puncak, proses lebih singkat. 
4. Kelemahan 

• Beban pimpinan sangat besar → semua keputusan menumpuk di tingkat atas. 
• Kurang fleksibel → unit/bagian bawah tidak bisa cepat mengambil keputusan sendiri. 
• Menghambat inovasi → pegawai tingkat bawah kurang diberi kesempatan berpikir kreatif. 
• Motivasi karyawan bisa rendah → karena minimnya kewenangan, karyawan hanya sebagai 

pelaksana. 
• Lambat merespons kondisi lokal → keputusan pusat bisa tidak sesuai kebutuhan 

daerah/unit. 

3.3. Tipe C Studi Kasus PTS XYZ 

Began organisasi tipe C studi kasus PT. XYZ memiliki karakteristik mahasiswa diatas 10.000. 
Organisasi ini  didesain untuk memisahkan fungsi operasional perguruan tinggi yaitu Tri Dharma 
Perguruan Tinggi berfokus pada Rektor dan pengelolaan asset dan SDM kepada Yayasan sebagai pemilik 
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Aset. Organisasi ini sekilas sebagai organisasi yang desentralisasi. Rektor akan memiliki beban yang 
besar dalam peningkatan citra perguruan tinggi karena harus menjaga stabilitas jumlah mahasiswa baru 
dan peningkatan dampak kepada Masyarakat luas. Kelebihan struktur organisasi ini akan mendorong 
beban terdistribusi pada fokus masing-masing, tetapi memiliki kelemahan koordinasi yang panjang 
dalam mengambil Keputusan.  

 
Gambar 4. Struktur Organisasi PTS Tipe C Studi Kasus PTS XYZ 

 
Gambar 4. Diatas menggambarkan struktur organisasi PTS tipe C yang memiliki karakteteristik 

desentralisasi. Desentralisasi menyebabkan terbaginya unit-unit dalam menjalankan pekerjaan sesuai 
dengan beban dan tanggungjawab. Desentralisasi menyebabkan terbaginya unit-unit dalam 
menjalankan pekerjaan sesuai dengan beban dan tanggungjawab. Dengan pembagian tugas yang lebih 
merata ini, setiap unit diharapkan dapat lebih mandiri dalam mengambil keputusan. Dalam struktur 
organisasi desentralisasi memiliki kelebihan dan kelemahan sebagai berikut:  

1. Kelebihan  

• Pengambilan keputusan lebih cepat di level bawah → masalah lokal bisa segera ditangani 
tanpa menunggu pusat. 

• Meningkatkan motivasi & partisipasi karyawan → karena diberi kewenangan, karyawan 
merasa dihargai. 

• Mendorong inovasi dan kreativitas → tiap unit bisa bereksperimen sesuai kondisi masing-
masing. 

• Mengurangi beban pimpinan pusat → manajemen puncak bisa fokus pada strategi besar, 
bukan hal operasional kecil. 

2. Kelemahan 

• Komunikasi antar bagian sering terhambat (silo effect). 
• Koordinasi antar divisi sulit. 
• Kurang fleksibel dalam menghadapi perubahan. 
• Orientasi lebih pada fungsi daripada tujuan organisasi keseluruhan. 
• Karyawan sering bingung karena dua atasan (konflik otoritas). 
• Risiko inkonsistensi kebijakan → tiap unit bisa membuat keputusan berbeda yang tidak 

seragam. 
• Koordinasi bisa sulit → antar unit kadang berjalan sendiri-sendiri. 
• Memerlukan SDM yang kompeten → jika manajer bawah kurang terampil, keputusan bisa 

salah. 
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• Potensi konflik antar unit → karena adanya otonomi, bisa muncul persaingan yang tidak 
sehat. 

Untuk menganalisis struktur organisasi PTS, diperlukan pendekatan yang dapat 
mengidentifikasi elemen-elemen penting yang mempengaruhi efektivitas organisasi. Mintzberg [23] 
mengemukakan indikator yang dapat digunakan untuk menilai berbagai aspek organisasi, seperti 
koordinasi antar bagian dan desentralisasi pengambilan keputusan. Dengan menggunakan indikator ini, 
setiap struktur organisasi akan dievaluasi berdasarkan kriteria yang relevan. Tiga struktur organisasi 
dalam PTS sebagai studi kasus selanjutnya akan dibandingkan berdasarkan indikator yang dikeluarkan 
oleh Mintzberg [23] sebagaimana dalam Tabel 3. 

 
Tabel 3. Komparasi Tiga Tipe Struktur Organisasi [23] 

Indikator Tipe A Tipe B Tipe C 

Bentuk organisasi  The divisioanlized form  The machine beraucracy  The divisioanlized form  

Tingkat supervisi Menengah  Tinggi  Menengah-rendah  

Training  low High  low 

Perilaku formal  Tinggi  Tinggi  Tinggi  

Ukuran organisasi  Menengah  Kecil  Besar  

Desentralisasi  Vertikal  Horizontal  vertikal 

Kompleksitas teknikal  Tinggi  Rendah  Tinggi  

Kompleksitas lingkungan  Rendah Rendah  Rendah  

 
Tabel 3. Diatas menggambarkan karakteristik dari masing-masing struktur organisasi ketiga 

tipe. Dari ketiga bagan struktur di PTS saat ini tidak ada yang benar-benar menggambarkan kondisi ideal 
masing-masing dapat diimplementasikan pada kondisi yang tepat sesuai dengan perkembangan 
organisasi. Organisasi PTS biasanya berkembang dan mengalami dinamika sesuai dengan 
perkembangan jumlah mahasiswa sehingga pemilihan struktur organisasi dapat disesuaikan sesuai 
dengan perkembangan PTS. Struktur terdesentralisasi berarti bahwa keputusan tentang bagaimana 
membagi unit-unit secara spesifik dan di koordinasikan sesuai dengan fungsinya [26]. Dibawah ini 
adalah rekomendasi untuk menggunakan bagan struktur A, B maupun C sebagaimana dalam Tabel 4.  

 
Tabel 4. Rekomendasi Penggunaan Struktur Organisasi 

Tipe A Tipe B Tipe C 

Digunakan untuk organisasi menengah 
pada posisi mahasiswa 5.000-10.000 
mahasiswa dengan penyebaran program 
studi beragam dan jumlah fakultas lebih 
dari 3. Diperlukan pemisahan fungsi 
akademik dan non akademik secara 
operasional tetapi masih dibawah 
komando rektor untuk keseluruhan [30].  

Digunakan untuk organisasi yang 
sedang berdiri dimana diperlukan satu 
komando dalam pengambilan 
keputusan agar penataan organisasi 
lebih jelas koordinasinya. Biasanya PTS 
memulai dari mahasiswa 0-5000 
dengan fakultas yang kecil. Diperlukan 
pengendalian penuh dan terarah serta 
top down [30]. 

Digunakan saat organisasi PTS besar 
dengan pengelolaan mahasiswa > 
10.000 mahasiswa dengan fakultas 
yang komplek, pemisahan fungsi 
bertujuan untuk memecah pekerjaan 
menjadi lebih efisien dan terkontrol 
dengan rentang organisasi yang sesuai. 
Dalam pengelolaan organisasi yang 
besar diperlukan fokus pada fungsi 
baik akademik maupun non akademik 
karena kepentingan untuk mencapai 
mutu dalam organisasi serta 
meningkatkan penetrasi organisasi 
lebih luas pada pasar [30].  

 
Dari Tabel 4. Diatas digambarkan rekomendasi untuk masing-masing struktur sesuai dengan 

kebutuhan organisasi dalam pengembangan PTS. Perkembangan PTS memerlukan dinamika organisasi 
yang adaptif sehingga struktur yang digunakan juga beragam. Penggunaan struktur organisasi yang 
tepat akan mendorong organisasi lebih adaptif dan dapat melakukan perannya sesuai dengan ukuran 
organisasi. Konflik organisasi dapat timbul ketika penggunaan struktur organisasi belum tepat karena 
perkembangan dan mature nya organisasi akan menentukan tingkat kompetensi manager untuk 
berkomunikasi dan koordinasi dalam menyelesaikan masalah organisasi.  

Rubel A [31] menyatakan bahwa desentralisasi memperbaiki koordinasi dan hubungan antar 
unit jika dikelola dengan baik, tetapi sebaliknya akan menjadi hubungan dan koordinasi yang tidak baik 
karena adanya egosentris pada unit yang dipisah-pisah [32]. Penerapan indikator kinerja yang berbasis 

http://u.lipi.go.id/1466480524
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tim akan mengurangi adanya masalah tersebut. Dalam pengembangan proses kompetensi, fokusnya 
adalah pada keunggulan perusahaan besar yang sudah memiliki pengetahuan dan bakat yang mendalam 
dan luas, kemudian menggunakannya untuk menguntungkan masing-masing unit bisnis dalam 
mengembangkan unit bisnis lain di dalam organisasi [33]. Pendekatan ini akan memperkuat kerjasama 
antar unit dan meningkatkan kolaborasi yang lebih produktif. 

 
4. KESIMPULAN 

Dari penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa pemilihan struktur organisasi tergantung dari 
kebutuhan, kematangan organisasi. Organisasi yang baru berdiri harus mempertimbangkan struktur 
organisasi yang sentralisasi dengan komando tunggal yang bertujuan untuk pembuatan Keputusan yang 
sama dalam organisasi. Kematangan organisasi akan diikuti dengan pemilihan struktur yang lebih 
desentralisasi dengan mengedepankan fungsi dan pelaksanaan tugas untuk menghadapi kompleksitas 
dan beban organisasi yang semakin besar. Struktur dengan kejelasan fungsi akan menjadikan organisasi 
kompetitif dan adaptif dalam melaksanakan fungsinya serta mendorong inovasi yang tinggi dengan 
diberikannya kewenangan dari masing-masing fungsi untuk melakukan inovasi dan pengambilan 
Keputusan sesuai dengan kebutuhan organisasi. 

Selain itu, dukungan manager dan SDM yang kompeten diperlukan untuk menjalankan fungsi 
organisasi agar selaras dengan perkembangan jaman. Hal ini penting agar organisasi tetap sejalan 
dengan perkembangan zaman dan dapat beradaptasi dengan kebutuhan yang terus berubah. Struktur 
organisasi merupakan modal menyusun struktur gaji, indikator kinerja, pengembangan karyawan 
dalam organisasi PTS. Penelitian ini menjawab Research Question yaitu diperlukan struktur yang 
spesifik sesuai dengan karakteristik perkembangan dan tingkat kematangan dari PTS, semakin tinggi 
span of control dari PTS maka diperlukan organisasi yang desentralisasi untuk memisahkan fungsi Tri 
Dharma Perguruan Tinggi dan pengelolaan asset, sehingga akan menciptakan profesionalisme dan 
adaptabilitas yang tinggi dalam organisasi.  
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